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KATA PENGANTA YAKL DAN KEBUDAYAANY

Pentingnya karys ini untuk perkembangan bang%a Indonesia tampak
pada dua tingkat yang saling berkaiten, yaitu tingkat kolektif
dan tingkat individual,

Pada tingkat kolektif, keakuan, subjektifitas suatu bangsa,
ternyata berhubungan erat dengan usaha pembangunannya.

Khususnya pada dewasa ini dimana kereSahan yang terdapat diber-
bagai negara yang sedang berkembang mengenal akibat-akibat usaha
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pavbangun annya, ketidak mampuannya usaha itu untuk mengatasi

kemiskinan massal dan merubah pola ketimpangan struktural,

mencari suatu pola pem-
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telah mendorong bsrbagai bangsa u
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bangunan yang dapat secara lebih effektif
masalsh itu. Pola yang dicari itu sekall
rengi ketergentungan terus-menerus dari
luar negeri, den harus lebih

proses pengasingan dari kebudaysannya sendi

seolah-nlah menyertal pola<pola pembangunan

sedang diceri model-model pembangunan yang berpangkal pada keyaki-

nan bahwa modernisesi itu bukan vesternisasi atau pem-baratan, dan
bahwa kepribadian nasional,-ke-aku-an bangsa itu salah suatu landa-

gan yang dapat memenuhi syarat-syarat itu.  Pencarian itu sedang

G
ter jadi diberbagai tempat di Dunia Ketiga, di Amerika Latin,
Afrika maupun Asia. Dari usshe-usaha itu mulai tampak, biarpun <

akan




meliputi kemahiran dan kreativitas dibidang ilmu dan teknologi,
dan yang didorong oleh idam-idar nan bangsa itu untuk hari depan,
dengan kesadaran penuh akan updﬁrahnyﬁ maupun akan kekhasan

kepribadiannyes sendiri.

Maka kekuatan motivasi suatu bangsa, tekad dan daya tahannya dal
usaha pembangunan semazcam itu sangat erat hubung gannya dengan
kejernihan dalam Persepsinya mengenai subjektifitas dan kepriba-
diannya séndiri: Dalam pada itu perlu disadari Dﬁhué kepribadian
‘nesional itu bukan sesuatu ya ng tidak berubah. Dia tid

dita nnwag dalam suatu perincian 1 sifat-sifat tertentu, biar sekali-
puo ‘diamati secara enpiris atau secara normatif. Kepribadian itu
selalu berubeh. Dia berubah Karena unsur-unsur masyarakat yang
menjadi elite masyarakat senantiesa berubah.. Juga kerensa interaksi
kepribadian itu dengan lingkungannya, baik dalam bentuk masyarakat

Indonesia sendiri maupun masyarakat dunia yang kKedua-duanye
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a
dengan sangat cepat. Tapi yang paling pokok ialah bahuwa identitas

nasional itu terus-menerus ditentukan kembali oleh pilihan-pilihkan

yang harus 61? kukan oleh antara berbangai kemungkinan

yang masinﬁwmaaing mangandur bangsa itu, biarpun
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budaya
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dalam campuran yang berbeda Nilai-nilai pok
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lih diantara nilai-nila
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Karya Tuti Heratij ini merupakan bahan perbandingan dan perangsang
penting untuk proses itu, biarpun buku itu tidek membahas aspek

kolektif masalah ke-akyan itu,

Disamping, dan bahk an Juga lepas dari itu; makna karya ini Juga
penting pada tingkat prlbdd? individual, Justru dalam suaty masa

eralihan dan didalam suatu masa dimana berbagai konsepsi Barat
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lah~clah melanda kebudayaan kita dan kita masing-masing,

Pada tingkat ke epribadian individual, perubshan~perubahan spsial
karena dipamik dal am dan luar negeri, vy
Aehxﬂupﬂu Dilhddl manusia dan yang ﬁise:tii-damgan hilangnya

h?nasl;um nilai=-nilai yang dikenal dan belum Jelasnya konfigua

dan tekanan

rasi baru nilai-nilainya, menimbulkan
batin yang besar. Usaha pembangunan dan modernisasi mendorong

g
kearah imdividualigaai manusia Ind

lukan untuk
feodal yang i ( pi sebaliknya situasi s0sialnya, kemela-

ratan bers

manusia
1entuan kembali.;mbamgam antara

hak individual de 1ak serts kewa;

erubahan-perubahan
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a4, maka mau tak

snya, keaakuﬁnmyay

-8rcermin dalam cita~cita pandangannya
0e

'y dalam ancangannya mengenai yang bathil dan

hubur

nengenai ka?ihi kesetj

m

emuanya ini terpadu dalam gambaran

semua ikatan-ikatan dasar diatag ind;
Ny&,manusia dihadapkan de ngan persepw
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sinya mengenal aku-nya itu dan tempatnya didalam segsla.

Dalam hal ini tidak ada banyak perbedaan antara Barat dan Timur.
Mengenai imbangen antara individu dan kolektif misaln nya, Karl
Jaspers, pemikir eksistensialis Jerman, berpendepat bahuwa aku
itu tidek dapat merealisasikan diri kecuali dalam hubungan
dengan manusia lain. Namun kalau dikaji lebih ds

kebudayaan Indonesia menampilkan pandan

aku yang tidak begitu nudah mangambll tempat dalam klasifikasi

w

pamd;ngan -pandangan pemikir Barat mengenal aku, seperti diurai-
kan dalam karya Tuti Herati. Ada pandangan behwa aku itu hanya

4

merupakan suatu bayangan atau suatu cadar saja yang menutupi

‘kepribadian manusia yeng sesungguhnya dan yang abadi sifatnya,

Disini kita hua aku itu
adalah sustu khayalan dunia 1g harus ditiadakan atau di-

semnpurnakan; gnarnya, yaitu

dengan cara mengosongka

dan latihan-latihan yang

Didalam.agama Islam, manusia baru mensmu

die bertakwa kepe g
aku-nya dan pola 8

Di Indonesia masih banyak lagi pandangan-par
itu, dan sudah sepatutnya kita nmulai
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berbeda-beda ini ates pola laku sesorang san

beda menurut konsepsi aku yang

tertentu. Ada atau

inigiatif




aku ini,

Memang sudah tibalah waktunya untuk mulai suatu pengkajian siste-
matis tentang konsepsi-konsepsi aku yang hidup dalam lingkungan

kebudayaan Indonesia. Hasil-hasilnya dapat merupakan bahan untuk
suatu diskusi terus-menerus dan yang tidak ada hentinye sepanjang

sejarah Indonesia, dari dalam lingklUp budaya Indonesia dan bukan

dari luar. Kita menghadapi pertanyaan, sampai dimana klasifikasi

Barat yang secara implicit mengutamakan dan membenarkan pandanc

fungsional dan sekuler - biarpun sisa-sisa pandangan-pandangan

mythologis den antologis diakui adanya didalam setiap MANUSLia -
g ¥ f

cukup mampu menggambarkan dan menganalisa situasi mengenal aku
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Lang aku di

iran kita,untuk

- o N e S . 1 S Tt
sekuler. Biarpun agama Jinya dan dik
pat jangkauan analisanya terlampau untuk mendudukkan
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secara tepat dimensi transcendental dalam kesadaran "aku" dan
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dalam kesadar
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kita dari tinagl
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